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MOTTO 

 

ةً وَاحِدةًَ  لِكُل ٍّ جَعلَْنَا مِنكُمْ  ُ لجََعلََكُمْ أمَُّ شِرْعَةً وَمِنْهَاجاً وَلَوْ شَاء اللّ  … 

يَبْلوَُكُمْ فيِ مَا آتاَكُم فَاسْتبَِقوُا الخَيْرَاتِ ﴿ ﴾٤٨وَلـَكِن ل ِ  

…Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya 

kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 

karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat 

kebajikan. (Al-Maidah: 48)1  

                                                 
1 Adi Hidayat, At-Taisir, (Bekasi: Quantum Akhyar Institute, 2019), hlm. 116. 
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ABSTRAK 

Ismailia Muwaffaqoh Arifah. (NIM. 16220020). Group Art Therapy dalam 

Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Intovert Kelas X Madrasah Aliyah di 

Garut. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2020. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keadaan siswa introvert yang memerlukan 

lingkungan untuk mendukung perkembangan keterampilan sosial, maka peneliti 

bermaksud membuat penelitian eksperimen dengan melakukan perlakuan berupa 

group art therapy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas group art 

therapy dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa introvert kelas X di 

Madrasah Aliyah. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

menggunakan desain quasi eksperimental yang menggunakan dua kelompok dalam 

penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen melalui empat tahap-tahap perlakuan yaitu: tahap perkenalan dan 

pemanasan, tahap pembuatan karya seni, tahap diskusi, dan tahap akhir. Perlakuan 

dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan yang dilakukan secara daring. Sedangkan 

kelompok kontrol hanya diberi materi dalam bentuk video yang sama dengan 

kelompok eksperimen terkait dengan keterampilan sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya perubahan yang signifikan dari 

perlakuan dengan menggunakan group art therapy terhadap siswa introvert kelas 

X Madrasah Aliyah. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji Independent Sample T-

test dengan hasil nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 atau nilai t hitung < t tabel (0,234 

< 2,144) yang membuat hipotesis nol (Ho) diterima. Jika dilihat dari rata-rata 

peningkatan kedua kelompok tersebut, rata-rata dari kelompok eksperimen adalah 

63.13 untuk Pre-Test dan 63.38 untuk Post-Test. Sedangkan rata-rata dari 

kelompok kontrol adalah 62.88 untuk Pre-Test dan 64.50 untuk Post-Test. 

Berdasarkan data tersebut, peningkatan skor dari kedua kelompok sangat rendah 

dan nilai rata-rata kelompok kontrol lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata 

kelompok eksperimen. Artinya, group art therapy pada penelitian ini tidak efektif 

dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa introvert.  

 

Kata kunci: Group Art Therapy, Introvert, dan Keterampilan Sosial.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia sebagai makhluk sosial tentu akan berinteraksi dengan orang lain 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Interaksi tersebut memerlukan 

keterampilan yang disebut keterampilan sosial untuk dapat menyesuaikan diri dan 

mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku di 

masyarakat. Selain itu, setiap individu dituntut untuk dapat mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang timbul akibat interaksi dengan orang lain. 

Keterampilan sosial menurut Mu’tadin, Zainun dalam Wati Sudarsih 

adalah: 

Kemampuan atau kecakapan yang dimiliki seseorang untuk menyesuaikan 

diri dan berinteraksi dengan lingkungannya yang meliputi kemampuan 

berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai diri 

sendiri dan orang lain, memberi dan menerima kritik yang diberikan orang 

lain.2 

 

Memiliki keterampilan sosial yang baik bisa membantu proses komunikasi 

dengan individu lain, terutama bagi remaja yang mulai memasuki fase mengenal 

dunia luar yang lebih luas lagi, perlu memilah dan memilih lingkungan juga 

pertemanan di luar jangkauan orang tua. Kegagalan remaja dalam menguasai 

keterampilan-keterampilan sosial akan menyebabkan remaja 

                                                 
2 Wati Sudarsih, Keterampilan Sosial Siswa ADHD di Sekolah Dasar Negeri Y 

Pangkalpinang, Tesis (Bandung: Pendidikan Kebutuhan Khusus, Universitas Pendidikan Indonesia, 

2011), hlm. 14. 



 

 

 

tersebut sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Dampaknya 

terhadap perilaku yang menimbulkan rasa rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, 

cenderung berperilaku yang kurang normatif, misalnya perilaku asosial atau 

antisosial.3  

Salah satu faktor yang mendukung keterampilan sosial adalah kepribadian 

seseorang. Adapun pengertian kepribadian menurut Ujam Jaenudin adalah: 

Belajar menggunakan cara-cara baru dalam mendiskusikan tegangan yang 

timbul karena individu menghadapi berbagai hal yang dapat menjadi 

sumber tegangan. Sumber tegangan dibagi menjadi empat pokok, yaitu 

proses pertumbuhan fisiologis, frustasi, konflik, dan ancaman.4 

 

Setiap individu tentu mempunyai cara yang berbeda dalam mengatasi 

sumber tegangan sesuai dengan tipe kepribadiannya. Para ahli mengklasifikasikan 

tipe kepribadian berdasarkan pada pengamatannya masing-masing. Carl Gustav 

Jung seorang tokoh penting bagi psikoanalisis membedakan dua sikap atau orientasi 

utama kepribadian, yakni sikap ekstrovert dan sikap introvert. Ekstrovert adalah 

kecenderungan yang mengarahkan kepribadian lebih banyak keluar daripada ke 

dalam diri sendiri. Introvert adalah kebalikannya, yaitu kepribadian yang 

mengarahkan lebih banyak ke dalam diri sendiri.5 Orang dengan kepribadian 

introvert bersikap subjektif dan cenderung menyendiri, dalam memecahkan sumber 

tegangan yang terjadi orang introvert merasa bisa melakukannya sendiri. 

                                                 
3 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 159. 
4 Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm. 71. 
5 Adang Hambali dan Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian Lanjutan Studi atas Teori 

dan Tokoh Psikologi Kepribadian, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 70. 



 

 

 

Penyesuaian diri menjadi tantangan bagi introvert, berdasarkan hasil 

penelitian siswa introvert dikategorikan kurang dapat menyesuaikan diri di 

sekolah.6 Seorang introvert di sekolah tentu membutuhkan waktu dan dukungan 

sosial untuk nyaman berinteraksi. Sebagai siswa introvert, pemikiran dan ketakutan 

dirinya dapat menghambat interaksi untuk tampil di depan orang banyak. Sikap 

tersebut membuat siswa introvert tidak banyak memiliki teman. Begitupun dalam 

hal belajar, siswa introvert dapat mengalami kesulitan jika melakukan kerja 

kelompok karena sulit merespon secara cepat dan tidak mudah menyampaikan 

pendapat.  

Berbeda dengan karakteristik siswa ekstrovert yang mudah bergaul dan 

mudah terbuka kepada orang baru sehingga akan memudahkan jalannya interaksi 

dengan orang sekitar yang ditemuinya, siswa ekstrovert dapat bersikap lebih ramah 

dan terbuka sehingga dalam penyesuaian diri dengan orang lain akan relatif cepat 

membaur dan terampil dalam berkomunikasi.7 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Luqman Basith Pradana, ada 

beberapa pernyataan yang dapat mengidentifikasi permasalahan siswa introvert. 

Pertama, “Saya merasa masih sulit untuk selalu berfikir positif”. Kedua “Saya 

belum bisa memiliki kepekaan diri dan sosial”. Ketiga “Saya belum tahu cara 

                                                 
6 Lien Sugiasih, Perbedaan Penyesuaian Diri di Sekolah antara Siswa yang 

Berkepribadian Ekstrovert dengan yang Berkepribadian Introvert pada Kelas X SMA N 1 Kutosari, 

Kabupaten Purbolinggo Tahun Ajaran 2008/2009, Abstrak Tesis, (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang, 2009) 
7 Yuliana Mita Kristiyani, Hubungan Antara Tipe Kepribadian Ekstrovert-Introvert 

dengan Orientasi Keterampilan Komunikasi Interpersonal pada Distributor Multi Level Marketing 

Tianshi, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2009), hlm. 4. 



 

 

 

berkomunikasi yang efektif”. Keempat “Saya merasa saat ini belum banyak 

memiliki teman”. Kelima “Saya merasa sulit untuk belajar kelompok”.8 

Permasalahan di atas tentu berpengaruh pada proses belajar dan interaksi 

siswa introvert di sekolah. Sikap tertutup dan lebih fokus terhadap diri sendiri yang 

dimiliki siswa introvert bisa menghambat kegiatan di sekolah. Komunikasi yang 

canggung dan jarangnya berinteraksi dengan teman juga dapat membuat temannya 

menilai negatif siswa introvert. Sikap dan permasalahan siswa introvert tersebut 

tentu harus menjadi perhatian bagi guru, termasuk Guru Bimbingan dan Konseling.  

Berdasarkan  Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No 111 

Tahun 2014 Tentang Bimbingan dan Konseling Pasal 3 bahwa Layanan Bimbingan 

dan Konseling memiliki tujuan membantu konseli mencapai perkembangan optimal 

dan kemandirian secara utuh dalam aspek pribadi, belajar, sosial, dan karir.9 

Berpedoman pada peraturan tersebut, tentu permasalahan-permasalahan siswa 

introvert seperti permasalahan untuk berinteraksi di lingkungan sekolah, tampil 

percaya diri, aktif dalam kerja kelompok, serta cara berkomunikasi perlu mendapat 

perhatian khusus dari guru Bimbingan dan Konseling. Sebagaimana Prayitno 

menjelaskan bahwa dalam mengatasi permasalahan, menjadi tugas konselor untuk 

mengoptimalkan perkembangan dan pendayagunaan predisposisi ataupun ciri 

                                                 
8 Luqman Basith Pradana, Implementasi Konseling Individu dalam Mengatasi Problem 

Penyesuaian Diri Siswa Introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Bimbingan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 62-63. 
9 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Bimbingan dan 

Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 2014, hlm. 3.  



 

 

 

kepribadian individu ke arah hal-hal positif sesuai dengan tingkat perkembangan 

dan kebutuhan individu yang bersangkutan.10 

Ada banyak intervensi yang dapat dipakai dalam mengatasi permasalahan 

siswa introvert. Pada penelitian ini, peneliti memandang  group art therapy dapat 

menjadi salah satu intervensi dalam membantu permasalahan siswa introvert. 

Group art therapy adalah pengungkapan pengalaman dan perasaan secara lisan dan 

tertulis melalui media seni atau art dalam kelompok terapi.11 Dengan menggunakan 

media seni dinilai sebagai suatu bentuk bahasa visual individu untuk 

mengekspresikan pikiran dan perasaan yang tidak bisa mereka ungkapkan. Selain 

itu, group art therapy dapat menjadi cara dalam mengomunikasikan pengalaman 

yang sulit untuk diverbalisasikan yang dilakukan secara berkelompok.12 Hal ini 

dapat membuat siswa introvert lebih mudah untuk mengungkapkan emosi yang 

dirasakannya karena dituangkan ke dalam media seni yang akan menghindari dari 

perasaan terbebani oleh pertanyaan yang harus dijawab secara lisan.  

Group art therapy mempunyai jenis yang bermacam-macam. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan group art therapy dengan jenis writing therapy 

atau terapi seni menulis, dengan harapan konseli yaitu siswa introvert dapat 

memanfaatkan kata-kata sebagai katarsis dan penyampaian pesan melalui tulisan. 

                                                 
10 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hlm. 168. 
11 Bagus Mahardika, Efektivitas Metode Art Therapy Group Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Sosial Emosional Anak Didik Di TKIT As-Salam Murtigading Sanden Bantul 

Yogyakarta, Tesis (Yogyakarta: Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi 

Psikologi Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 37. 
12 Aniek Wirastania, Penggunaan Clay Therapy dalam Program Bimbingan untuk Peserta 

Didik Tingkat Sekolah Dasar, Jurnal Fokus Konseling vol. 2: 1 (Januari, 2016), hlm. 70. 



 

 

 

Terapi menulis ini sangat sesuai untuk individu yang mempunyai tipe kepribadian 

introvert yang sukar meluapkan perasaannya lewat kata-kata secara verbal. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa dengan menulis ekspresif mampu menurunkan 

masalah hidup karena telah lepasnya tekanan hidup yang dituangkan lewat 

penulisan.13  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Guru Bimbingan dan 

Konseling di MAS Persis Tarogong, siswa tentu memiliki kepribadian yang 

berbeda, dan jumlahnya seimbang antara siswa introvert dengan siswa ekstrovert. 

Peran Guru BK di sekolah yaitu menurunkan tingkat introvert siswa yang tinggi 

menjadi normal dengan konsultasi, konseling, yang disesuaikan dengan 

permasalahan siswa. Kemudian bekerja sama dengan beberapa pihak untuk 

menciptakan lingkungan yang baik bagi perkembangan seluruh siswa.14 Siswa di 

sekolah memang tidak dapat menyeluruh dipastikan memiliki keterampilan sosial 

yang baik. Siswa juga tidak semua dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. Apalagi 

jumlah siswa yang banyak membuat guru tidak dapat membimbing secara intensif 

semua siswa agar dapat memiliki keterampilan sosial yang baik. 

Keterampilan sosial yang baik akan efektif jika seorang siswa bersikap 

terbuka dan dapat memahami lawan bicaranya. Siswa yang terlalu introvert dapat 

kehilangan objektivitas dalam memahami pesan yang disampaikan oleh orang lain. 

                                                 
13 Mohd Riddwan bin Samsuddin, Terapi Menulis dalam Meningkatkan Self Confidence 

Seorang Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Skripsi (Surabaya: Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Islam, UIN Sunan Ampel, 2018). 
14  Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling, Ela Nurhafsari, 16 September 

2020. 



 

 

 

Oleh karena itu, perlu membuat lingkungan yang nyaman bagi siswa introvert 

untuk berlatih dalam meningkatkan keterampilan sosialnya. 

Penelitian ini difokuskan untuk anak kelas X Madrasah Aliyah. Alasan 

pemilihan kelas X ini karena termasuk kepada angkatan yang baru selesai 

menamatkan Sekolah Menengah Pertama/ sederajat kemudian harus berinteraksi 

dengan lingkungan baru di Madrasah Aliyah. Tidak semua siswa kelas X dapat 

menyesuaikan diri di sekolah dengan baik, terlebih jika siswa merupakan seorang 

introvert. Sedangkan siswa Madrasah Aliyah dipilih karena masuk di fase remaja 

akhir yang merupakan masa transisi menuju dewasa, yang mana setelah lulus dari 

sekolah harus berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas lagi, dalam hal ini 

siswa tentu memerlukan keterampilan sosial sedangkan siswa Madrasah Aliyah 

banyak yang kurang mengeksplor dunia luar sekolah karena kegiatan di lingkungan 

sekolah sudah cukup padat. 

Dari uraian di atas, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan 

judul “Group Art Therapy dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa 

Introvert Kelas X Madrasah Aliyah di Garut” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu apakah group art therapy efektif dalam 

meningkatkan keterampilan sosial siswa introvert kelas X Madrasah Aliyah di 

Garut? 

 



 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana efektivitas group art therapy dalam meningkatkan 

keterampilan sosial siswa introvert kelas X Madrasah Aliyah di Garut. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai kegunaan pada bidang pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah khazanah keilmuan Bimbingan Konseling Islam, khususnya yang 

berkaitan dengan efektivitas group art therapy dalam meningkatkan 

keterampilan sosial siswa introvert. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang terlibat dalam proses layanan bimbingan dan konseling yaitu sebagai 

berikut: 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

Menjadi bahan rujukan bagi guru bimbingan dan konseling dalam 

membantu permasalahan konseli dengan merencanakan, melaksanakan 

layanan bimbingan dan konseling, sehingga dapat memperbaiki dan 



 

 

 

menyempurnakan serta meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah.  

b. Bagi Siswa 

Khususnya siswa yang mempunyai kepribadian introvert dapat 

belajar untuk meningkatkan keterampilan sosial melalui efektivitas group 

art therapy yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadikan penelitian ini sebagai salah satu referensi atau dasar 

bagi pengembangan penelitian selanjutnya untuk memahami lebih 

mendalam mengenai efektivitas group art therapy untuk meningkatkan 

keterampilan sosial siswa introvert. 

E. Kajian Pustaka 

Sejauh yang peneliti ketahui berdasarkan pada kajian pustaka yang 

diperoleh, pembahasan dan penelitian mengenai group art therapy dalam 

Bimbingan dan Konseling Islam khususnya untuk siswa introvert belum ada yang 

meneliti. Oleh karena itu, terlebih dahulu peneliti akan menguraikan tinjauan 

pustaka berupa karya-karya yang relevan dari penelitian terdahulu. Tinjauan 

pustaka penting dilakukan untuk mengetahui dan menunjukkan adanya persamaan 

dan perbedaan penelitian. Berikut beberapa penelitian yang telah diidentifikasi oleh 

peneliti sebagai bahan rujukan, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, skripsi dengan judul “Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui 

Bimbingan Kelompok Berbasis Cooperative Learning di SMP Negeri 2 Pakem 



 

 

 

Kelas VIII C” disusun oleh Eprilia Kusuma Dewi, Program Studi Bimbingan dan 

Konseling, Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2013. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan dengan subjek penelitian 12 siswa kelas VIII C 

SMP Negeri 2 Pakem. Penelitian dilakukan dengan 2 siklus yang masing-masing 

terdiri dari 5 tindakan. Metode pengumpulan data menggunakan skala keterampilan 

sosial yang diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan kuantitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan sosial yang 

dibuktikan dengan perolehan rata-rata pra tindakan sebesar 221,6 menjadi 230,2 

pada pasca tindakan siklus 1 dan 241,8 pada pasca tindakan siklus 2.15 

Perbedaan penelitian Eprilia Kusuma Dewi dengan peneliti terletak pada 

metode dan jenis penelitian yang digunakan dalam meningkatkan keterampilan 

siswa. Eprilia Kusuma Dewi menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

(classroom action research) dengan cooperative learning. Sedangkan peneliti 

menggunakan jenis penelitian quasi eksperimental dengan group art therapy.  

Kedua, skripsi yang disusun oleh Tita Setiani dengan Judul “Peningkatan 

Keterampilan Sosial Siswa Melalui Penerapan Metode Simulasi pada Pembelajaran 

IPS Kelas V SD Negeri Pakem 2 Sleman”, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2014. Latar belakang 

                                                 
15 Eprilia Kusuma Dewi, Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui Bimbingan Kelompok 

Berbasis Cooperative Learning di SMP Negeri 2 Pakem Kelas VIII C, Skripsi (Yogyakarta: Program 

Studi Bimbingan dan Konseling, Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2013). 



 

 

 

dilakukannya penelitian karena kurangnya keterampilan sosial yang dimiliki siswa. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindak kelas (classroom action 

research) dengan subjek 30 siswa kelas V SD Negeri 2 Pakem Sleman. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan penerapan metode simulasi pada mata pelajaran IPS dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa, peningkatan tersebut ditunjukkan dengan 

meningkatnya jumlah skor keterampilan siswa sebesar 22% pada siklus I dibanding 

prasiklus dan 62% pada siklus II dibanding siklus I.16 

Perbedaan penelitian peneliti dengan Tita Setiani terletak pada metode dan 

jenis penelitian yang digunakan dalam meningkatkan keterampilan siswa. Tita 

Setiani menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research), 

sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen. Metode yang 

digunakan Tita Setiani yaitu metode simulasi, sedangkan peneliti menggunakan 

group art therapy.  

Ketiga, skripsi karya Luqman Basith Pradana yang berjudul “Implementasi 

Konseling Individu dalam Mengatasi Problem Penyesuaian Diri Siswa Introvert di 

MAN 2 Sleman Yogyakarta”, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2017. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari guru BK, siswa, dan 

                                                 
16 Tita Setiani, Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Melalui Penerapan Metode 

Simulasi pada Pembelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pakem 2 Sleman, Skripsi (Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). 



 

 

 

staff guru. Objek penelitian adalah tahap-tahap dan faktor-faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi problem 

penyesuaian diri siswa introvert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK 

melaksanakan konseling individu dalam mengatasi problem penyesuaian diri siswa 

introvert melalui tiga tahapan yaitu tahap pra konseling, tahap proses konseling, 

dan tahap pasca konseling. Masing-masing tahapan tersebut disertai dengan faktor-

faktor pendukung dan penghambatnya.17 

Penelitian yang dilakukan oleh Luqman ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif untuk mengetahui implementasi konseling individu dalam 

mengatasi permasalahan penyesuaian diri siswa introvert. Sedangkan peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mengetahui efektivitas tahapan 

group art therapy dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa introvert. 

Keempat, penelitian Bagus Mahardika, S. Pd., meneliti “Efektivitas Metode 

Art Therapy Group Dalam Mengembangkan Kemampuan Sosial Emosional Anak 

Didik Di TKIT As-Salam Murtigading Sanden Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini 

menggunakan rancangan eksperimen dengan desain pretest-posttest. Kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan melalui metode art therapy group, sedangkan 

kelompok kontrol dibelajarkan melalui metode pembelajaran konvensional. Subjek 

penelitian adalah seluruh anak didik kelas B di TK IT Assalam Murtigading Sanden 

Bantul Yogyakarta yang berjumlah 16 anak didik di kelas B kelompok strobery dan 

                                                 
17 Luqman Basith Pradana, Implementasi Konseling Individu dalam Mengatasi Problem 

Penyesuaian Diri Siswa Introvert di MAN 2 Sleman Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Bimbingan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017). 



 

 

 

anak didik kelas B kelompok mangga yang berjumlah 16 anak didik. Berdasarkan 

hasil tes akhir pembelajaran, diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan emosional 

kelompok eksperimen adalah 70,06 dan kelompok kontrol adalah 62,93.  

Berdasarkan analisis menggunakan statistik uji T, diperoleh t hitung > t tabel (5,158 

> 2,042). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sosial emosional 

dengan metode art therapy group berpengaruh terhadap kemampuan sosial 

emosional anak didik kelas B di TK IT Assalam Murtigading Sanden Bantul 

Yogyakarta.18 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel penelitian, variabel 

Y yang pada penelitian Bagus yaitu kemampuan sosial emosional anak didik di 

TKIT As-Salam Sanden Bantul. Sedangkan variabel Y peneliti yaitu keterampilan 

sosial siswa introvert kelas X Madrasah Aliyah. Jenis penelitian yang digunakan 

oleh Bagus dan peneliti sama yaitu quasi eksperimental design. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Suandara Pratiwi, program studi 

Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Penggunaan Islamic Creative Art Therapy (I-

CAT) dalam Konseling Individu Untuk Mengatasi Masalah Pribadi di Pusat 

Kaunseling Majlis Agama Islam Negeri Sembilan Malaysia”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan tahap-tahap penggunaan I-CAT dalam konseling individu untuk 

                                                 
18 Bagus Mahardika, Efektivitas Metode Art Therapy Group Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Sosial Emosional Anak Didik Di TKIT As-Salam Murtigading Sanden Bantul 

Yogyakarta, Tesis (Yogyakarta: Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi 

Psikologi Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016). 



 

 

 

mengatasi masalah pribadi di Pusat konseling MAINS Malaysia. Subjek penelitian 

adalah seorang konseli yang mempunyai masalah pribadi dan konselor PK MAINS 

cabang Seremban yang menjadi konselor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan I-CAT dalam konseling individu dapat mempermudah konseli dalam 

penyampaian permasalahan yang ada kemudian ketika proses berbagi pengalaman 

antara konselor dan konseli, konselor memasukkan nilai-nilai keagamaan sebagai 

refleksi dalam konseling.19 

Persamaannya terletak pada penggunaan art therapy, namun penelitian 

Suandara mengambil metode Islamic Creative Art Therapy (I-CAT) dalam 

konseling individu melalui pendekatan kualitatif deskriptif, sedangkan yang 

peneliti gunakan yaitu metode group art therapy melalui pendekatan kuantitatif 

dengan quasi eksperimental design.  

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 

tulisan ilmiah yang senada dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu tema 

art therapy, variabel terikat yaitu siswa introvert dan peningkatan keterampilan 

sosial. Namun, ada perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada spesifikasi 

pembahasan dan subjek penelitian. Fokus penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu “Group Art Therapy dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa 

Introvert Kelas X Madrasah Aliyah di Garut”. Sepanjang pengetahuan peneliti 

belum pernah ada yang meneliti sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini layak 

                                                 
19 Suandara Pratiwi, Penggunaan Islamic Creative Art Therapy (I-CAT) Dalam Konseling 

Individu Untuk Mengatasi Masalah Pribadi Di Pusat Kaunseling Majlis Agama Islam Negeri 

Sembilan Malaysia, Skripsi (Yogyakarta: Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016). 



 

 

 

untuk dilaksanakan kepada siswa sekolah dengan proses dan cara penerapan yang 

berkelanjutan.



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, maka diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode group art therapy yang dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan ini 

dilakukan secara daring karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk 

bertemu saling tatap muka satu sama lain. Jenis seni yang digunakan yaitu 

menggunakan seni tulisan atau disebut dengan writing therapy. Penelitian ini 

dilakukan dengan membandingkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. 

Kelompok kontrol hanya diberikan pemahaman materi terkait keterampilan 

sosial melalui video. Sedangkan kelompok eksperimen melaksanakan empat 

tahap kegiatan yaitu: tahap awal, tahap pembuatan karya seni, tahap diskusi, 

dan tahap akhir. Pada tahap awal, dilakukan pemanasan dan perkenalan yaitu 

dengan memaparkan gambaran umum terkait dengan kegiatan serta aturan-

aturan yang berlaku, kemudian dilanjutkan dengan perkenalan dari fasilitator 

dan seluruh anggota kelompok. Tahap selanjutnya yaitu tahap pembuatan 

karya seni dengan durasi 30 menit, sebelum mulai menulis seluruh anggota 

kelompok menonton video terkait dengan keterampilan sosial. Tahap ketiga, 

yaitu diskusi yang dilakukan lewat pesan suara di grup WhatsApp dan secara 

tatap muka dengan aplikasi Zoom. Tahap terakhir adalah pengakhiran sesi di 



 

 

 

mana fasilitator menyampaikan hasil diskusi serta menanyakan kesan dan 

pesan kepada beberapa anggota kelompok. 

2. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program IBM SPSS 23 

from Windows diperoleh hasil bahwa penggunaan group art therapy ini tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan kepada responden. Hal itu diketahui 

dari hasil uji Independent Sample T-test dengan hasil nilai signifikansi (2-

tailed) > 0,05 atau nilai t hitung < t tabel (0,234 < 2,144) yang membuat hipotesis 

nol (Ho) diterima. Jika dilihat dari rata-rata peningkatan kedua kelompok 

tersebut, rata-rata dari kelompok eksperimen adalah 63.13 untuk Pre-Test dan 

63.38 untuk Post-Test. Sedangkan rata-rata dari kelompok kontrol adalah 62.88 

untuk Pre-Test dan 64.50 untuk Post-Test. Jadi berdasarkan data tersebut nilai 

rata-rata kelompok kontrol lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata 

kelompok eksperimen. 

B. Saran 

1. Bagi Guru Bimbingan Koseling  

Dapat menjadi media bagi guru bimbingan dan konseling yang bisa 

dikembangkan di sekolah. Alangkah lebih baik jika praktik kegiatan group art 

therapy ini dilakukan secara tatap muka untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dan dapat lebih mudah mengondisikan siswa. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulisan ini masih banyak sekali kekurangan, untuk itu bagi siapa saja 

yang ingin mengembangkan atau memperbaiki penelitian ini diharapkan untuk 

mengeksplor lebih banyak literatur sehingga dapat menghasilkan karya yang 



 

 

 

lebih baik lagi, selain itu juga dapat menggunakan jenis seni lain yang 

disesuaikan dengan kondisi responden. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji serta syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Group Art Therapy dalam Meningkatkan Keterampilan Siswa 

Introvert Kelas X Madrasah Aliyah di Garut”. Peneliti sudah berusaha dan 

mengupayakan yang terbaik dalam penyusunan skripsi ini. Namun, peneliti 

menyadari bahwa penelitian in terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, 

peneliti mengharap kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sebagai 

penyempurna penulisan skripsi ini. 

Peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

memberikan dukungan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi pengembangan keilmuan bimbingan dan konseling Islam. Dan 

juga bagi dapat memberikan manfaat bagi peneliti maupun bagi siapa saja yang 

membacanya. Aamiin.  
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